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ABSTRAK 

Harisma Nurul Fahimah Analisis Pengaliran Jaringan Saluran Irigasi Sekunder 

Dan Tersier Untuk Meningkatkan Distribusi Air Di Area Pertanian Daerah 

Irigasi Bila Wajo (Dibimbing oleh: Rahmawati dan Andi Bustan Didi)  

 

Kabupaten Wajo di Provinsi Sulawesi Selatan memiliki potensi tanaman padi. 

Potensi sumber daya manusia, alam memiliki keunggulan kompetitif untuk 

peningkatan tanaman padi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui besarnya debit 

air, efisiensi, dan tingkat kehilangan air pada irigasi saluran sekunder dan tersier 

di Daerah Irigasi Bila Wajo, Desa Tonralipue, Kecamatan Tanasitolo, Kabupaten 

Wajo. Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif, yakni penelitian yang 

melibatkan proses pengumpulan dan analisis data. Debit air dapat dihitung 

menggunakan rumus Q=Axv. Efisiensi saluran dihitung dengan rumus 

EPNG=Asa/Adb x 100%. Dan rumus dalam menghitung tingkat kehilangan air 

adalah Hn=In-On. Hasil penelitian menunjukkan debit saluran irigasi sekunder 

ruas B.Kl.15=2,1 m3/detik, ruas B.Kl.16=1,8 m3/detik, dan ruas B.Kl.17=1,225 

m3/detik. Pada saluran tersier ruas B.Kl.15=0,08 m3/detik, ruas B.Kl.16=0,018 

m3/detik, dan ruas B.Kl.17=0,020 m3/detik. Untuk tingkat kehilangan air, saluran 

sekunder ruas B.Kl.15=0,362 m3/detik, ruas B.Kl.16=0,477 m/detik, dan ruas 

B.Kl.17=0,915 m3/detik. Pada saluran tersier ruas B.Kl.15=10,82 m3/detik, ruas 

B.Kl.16=27,98 m3/detik dan ruas B.Kl.17=31,78 m3/detik. Untuk efisiensi 

saluran irigasi sekunder ruas Bkl.15 dengan nilai efisiensi 85%, saluran sekunder 

ruas Bkl.16 dengan nilai efisiensi 79%, saluran sekunder ruas B.Kl.17 dengan 

nilai efisiensi 57%. Pada saluran tersier ruas B.kl.15 dengan nilai efesiensi 73%. 

Pada saluran tersier ruas B.kl.16 dengan nilai efesiensi 64%. Pada saluran tersier 

ruas B.kl.17 dengan nilai efesiensi 62%. Dari hasil nilai efisiensi saluran sekunder 

dan saluran tersier sudah tidak efesien sesuai dengan Kriteria Perencanaan (KP-

03) yaitu seharusnya saluran primer 92,5%, sekunder 87,5% dan saluran tersier 

80%.  
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ABSTRACT 

Harisma Nurul Fahimah Analysis of Secondary and Tertiary Irrigation Channel 

Network Flow to Improve Water Distribution in the Agricultural Area of Bila 

Wajo Irrigation Area (Supervised by: Rahmawati and Andi Bustan Didi) 

 

Wajo District in South Sulawesi Province has the potential for rice crops. The 

potential of human resources, nature has a competitive advantage for increasing 

rice crops. The purpose of this study was to determine the amount of water 

discharge, efficiency, and the level of water loss in secondary and tertiary 

irrigation channels in the Bila Wajo Irrigation Area, Tonralipue Village, 

Tanasitolo District, Wajo Regency. This research method uses quantitative 

research, which involves the process of collecting and analyzing data. Water 

discharge can be calculated using the formula Q=Axv. The efficiency of the 

channel is calculated by the formula EPNG=Asa/Adb x 100%. And the formula in 

calculating the level of water loss is Hn=In-On. The results showed that the 

secondary irrigation channel discharge of segment B.Kl.15 = 2.1 m3 / second, 

segment B.Kl.16 = 1.8 m3 / second, and segment B.Kl.17 = 1.225 m3 / second. In 

the tertiary channel section B.Kl.15 = 0.08 m3 / second, section B.Kl.16 = 0.018 

m3 / second, and section B.Kl.17 = 0.020 m3 / second. For the level of water loss, 

the secondary channel segment B.Kl.15 = 0.362 m3 / second, segment B.Kl.16 = 

0.477 m / second, and segment B.Kl.17 = 0.915 m3 / second. In the tertiary 

channel section B.Kl.15 = 10.82 m3 / sec, section B.Kl.16 = 27.98 m3 / sec and 

section B.Kl.17 = 31.78 m3 / sec. For the efficiency of the secondary irrigation 

channel of section B.Kl.15 with an efficiency value of 85%, the secondary channel 

of section B.Kl.16 with an efficiency value of 79%, the secondary channel of 

section B.Kl.17 with an efficiency value of 57%. In the tertiary channel segment 

B.kl.15 with an efficiency value of 73%. In the tertiary channel segment B.kl.16 

with an efficiency value of 64%. In the tertiary channel segment B.kl.17 with an 

efficiency value of 62%. From the results of the efficiency value of the secondary 

and tertiary channels, it is not efficient in accordance with the Planning Criteria 

(KP-03), which should be 92.5% primary, 87.5% secondary and 80% tertiary 

channels.  

 

Keywords: Irrigation, Irrigation Channels, Tertiary Channels, Water Distribution
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